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Abstract 
This research aims to determine whether the 
application of differentiated strategies can actively 
involve students in the learning process. This 
research uses a literature review method to analyze 
differentiated learning strategy innovations in the 
independent curriculum. An independent curriculum 
requires the right strategic innovation to create a 
good learning experience. Differentiated learning 
has a positive impact on students and teachers in 
learning in the classroom. The application of 
differentiated learning can increase active student 
participation in the learning process, resulting in 
students being more enthusiastic in learning so they 
can achieve the expected learning goals by obtaining 
better learning outcomes. Using this strategy can 
create students who are more independent in 
learning, so that learning is more student-centered. 
Keywords: strategy, learning, differentiation, 

activeness. 
  

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan strategi berdiferensiasi dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan litelatur 
untuk menganalisis inovasi strategi pembelajaran 
terdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. Kurikulum 
merdeka memerlukan inovasi strategis yang tepat 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang baik. 
Pembelajaran yang terdiferensiasi berdampak positif 
bagi siswa dan guru dalam belajar dikelas. 
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 
meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran, mengakibatkan siswa lebih 
antusias dalam belajar maka dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dengan  
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Penggunaan strategi tersebut dapat menciptakan 
siswa yang lebih mandiri dalam belajar, sehingga 
pembelajaran lebih berpusat pada siswa. 
Kata kunci: strategi, pembelajaran, diferensiasi, 

keaktifan.  
  

 
PENDAHULUAN  
 

Di indonesia, sistem pendidikan 

terus berkembang beriringan dengan 

kurikulum yang terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan zaman, 

salah satu strategi baru yaitu  penerapan 
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kurikulum merdeka (Setiawan at al, 

2022).  Kurikulum ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk lebih 

kreatif dan efektif, dengan cara 

pembelajaran  menekankan pada 

pendekatan lebih berpusat kepada siswa, 

mengembangkan kompetensi siswa dan 

penguatan karakter (Diah Pebriyanti, 

2023).  

Diera ini diperlukan tuntutan hasil 

belajar yang semakin tinggi dengan 

sistem belajar siswa pada umumnya 

masih terbilang biasa-biasa saja, 

(Hasanah & Zalnur, 2024). Pada 

kenyataannya dilapangan masih terdapat 

beberapa siswa yang kurang inovatif, 

efektif dan memiliki tingkat kemampuan 

berfikir kritis yang rendah dalam belajar 

kerena pembelajaran masih berpusat 

kepada guru, (Muhali, 2019)  maka 

diperlukan inovasi dan kreatifitas bagi 

guru untuk menemukan suatu strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka, Strategi 

pembelajaran perlu adanya dalam proses 

belajar mengajar guna dapat  

menyesuaikan sistem pembelajaran 

dengan materi yang disampaikan oleh 

pendidik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal (Hasanah & 

Zalnur, 2024). 

Kurikulum merdeka memerlukan 

inovasi strategi yang sesuai dalam 

menyampaikan pembelajaran untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan, (Zidan, 

2023). Adapun strategi yang selalu 

digunakan dalam kurikulum merdeka, 

yaitu; blended learning, flipped 

classroom, project-based learning, 

Personalized learning, dan gamifikasi. 

Strategi-strategi ini bertujuan untuk 

menciptakan tingkat berfikir siswa lebih 

kritis dan pembelajaran lebih terpusat 

kepada siswa (Rosa et al., 2024). 

Beberapa strategi yang telah digunakan 

dalam penelitian terdahulu diantaranya 

penelitian (Khofifah et al., 2024), 

penggunaan  strategi berbasis proyek 

dalam pembelajaran dikelas dapat 

menciptakan siswa  terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. (Kurniati et al., 

2020) meneliti penerapan model proses 

inovasi kurikulum merdeka berbasis 

proyek untuk meningkatkan minat, soft 

skill dan karakter siswa. 

Strategi-strategi dapat memberikan 

variasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kreatifitas siswa yang 

sesuai dengan kurikulum saat ini serta 

relevan dengan abad ke-21. Strategi ini 

juga mampu mengimbangi pembelajaran 

berbasis teknologi didalamnya, hal ini 

sesuai dengan penjelasan (Schmid & 

Petko, 2019) Belajar dengan 

menggunakan strategi berteknologi  

digital itu sangat penting dizaman 

modren ini, kerena dapat memberikan 

dampak positif bagi keterampilan siswa 

dalam pembelajaran. dengan demikian 
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melihat sistem pendidikan di Indonesia 

yang terus mengalami perubahan beiring 

dengan perkembangan zaman dan 

menyesuaikan dengan kebutuhann 

masyarakatnya (Setiawan at al, 2022) 

maka, guru perlu mengoptimal 

pembelajaran agar dapat beradaptasi 

dengan  lingkungan pendidikan yang 

sistemnya terus mengalami perubahan 

agar dapat meningkatkan kualitas 

belajar, potensi siwa dan dapat terus 

mendorong perkembangan siswa guna 

memberikan pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa (Li, 

2023). 

 

METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan metode pengumpulan data 

litelatur reviwe dari beberapa artikel, 

jurnal ilmiah dan lain-lain, yang terkait 

dengan judul penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran yang dipersonalisasi 

adalah pendekatan yang digunakan 

dalam kurikulum merdeka untuk  

memenuhi kebutuhan individu siswa 

(Gusteti & Neviyarni, 2022). Inisiatif 

pembelajaran terdiferensiasi ini bertujuan 

untuk mengubah cara penyampaian 

pengajaran di kelas agar lebih 

memenuhi kebutuhan belajar individu 

siswa (Sagita et al., 2025). Adapun 

kebutuhan belajar individu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran 

berdasarkan karakteristik, kemampuan, 

minat,  dan gaya belajar (Naibaho, 2023), 

sehingga memungkinkan siswa  

mencapai potensi secara meningkat 

(Salassa et al., 2023).  

Konsep pembelajaran yang 

dipersonalisasi mencakup lima dimensi: 

akses, lingkungan belajar, media 

penyampaian, keterlibatan siswa, dan 

refleksi (Salleh et al., 2019). Ada tiga 

elemen  personalisasi pembelajaran yang  

berhubungan dengan tujuan 

pembelajaran, dapat secara langsung 

melibatkan siswa: (1) Menghubungkan  

pembelajaran dengan minat, bakat, hobi, 

dan aspirasi. (2) Siswa berpartisipasi aktif  

dalam membentuk pembelajaran mereka 

sendiri. (3) siswa  bertanggung jawab 

terhadap proses pembelajaran, siswa 

memiiki hak kebebasan memilih dan 

siswa berpartisipasi dalam konten dan 

metode pembelajaran (DeMink-Carthew 

et al., 2017). Berdasarkan penjelasan 

tersebut diketahui bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan rasa 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dan keinginan untuk 

berpartisipasi  aktif. Siswa yang terlibat 

lansung   memiliki antusias yang tinggi 

sehingga memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Penjelasan (Panandu et al., 

2024) menunjukkan betapa pentingnya 

bagi siswa untuk menjadi peserta aktif  

dalam proses pembelajaran dan memiliki 
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fleksibilitas untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri. 

Kelebihan yang dimiliki strategi ini 

yaitu: dapat meningkatkan pehaman 

siswa terhadap materi pelajaran, 

mempercepat kemajuan akademis siswa 

dengan memberikan pengalaman belajar 

yang relevan dan menantang, dapat 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan belajar mandiri, dapat 

meningkatkan siswa dalam pemecahan 

masalah dalam pembelajaran dan 

mampu memberikan pembelajaran yang 

menarik bagi siswa (Sulistyosari et al., 

2022).  

Belajar berdiferensiasi 

mengutamakan siswa lebih berfokus 

pada pembelajaran, dengan cara 

memenuhi kebutuhan siswa melalui 

pembelajaran mandiri dan dapat 

memaksimalkan kesempatan belajar 

siswa. Dengan demikian Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi penting 

untuk mewujudkan pembelajaran 

mandiri dengan penekanan 

pembelajaran berpusat pada siswa 

(Aliyyah et al., 2023). 

 
KESIMPULAN 

Pembelajaran yang terdiferensiasi 

berdampak positif bagi siswa dan guru 

belajar dikelas. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan rasa 

keterlibatan dan kemauan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang terlibat 

langsung berpartisipasi dengan lebih 

antusias dan memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik. Penggunaan strategi 

tersebut dapat menciptakan belajar 

mandiri, sehingga pembelajaran lebih 

fokus ke pada siswa.  
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